
BABII 

DESKRIPSI KENTRUNG DAN DALANG KENTRUNG 

2.1 Pengantar 

Tradisi sastrcl lisan berkembang dalam berbagai situasi budaya. Ada 

bennacam-macam ragam benluk sastra lisan. Dalam setiap ragam bentuk lersebut 

ada kalanya mcmiliki istilah yang berbeda. Pemberian islilnh terscbut biasanya 

berkaitan dengnn wujud dan interprestasi masyarakat mengenai sastra lisan 

tersebut, demikian juga dengan sastra lisan kentrung. Pengertian dan istilah 

tcntang sastrn lisan ke111r11n~ anhira dacrah yang satu dcngan daerah yang lain 

bcrbeda. mcskipun ragam dan bentuknya sama. Untuk dapat mcncntukan apa dan 

bagaimana pengertian serta bentuk sastra lisan kentrung ini, harus dimulai dengan 

pengertian sastra lisan kentru11g itu sendiri. 

Cara mencntukan hakikat sebcnarnya dari sastra lisan ken/rung ini, 

tcrlcbih dahulu hnrus diadakan pengamatan secara langsung, bagaimana proses 

pengamatan sastra lisan ini, bagaimana bentuk dan isiny~ istilah yang dipakai 

untuk jenis sastm lisan tersebut, dan tanggapan masyarakat mengenai sastra lisan 

kentrung terscbut. 

Hakikat kentrung dalam hal ini, akan ditinjau dari pandangan kepustakaan 

dan kesatunn pandangan masyarakat, terutama penceritanya (dalang kentrung). 

Wujud serta isi ceriltl kentrung juga dipertimbangkan sebagai aspek yang 

menentukan hakikal sastra lisan ken/rung. Keadaan dalang kcntrung perlu 
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dijelaskan dari segi kedudukannya dalam masyarakat, cara belajar dan 

menciptakan cerita. serta kchidupan mereka. Hakikat tradisi kentrung ini akan 

dipcrkual olch proses pcncerilaan dalam pertunjukan scni kentrung yang 

merupakan ciri dari sastra lisan. 

Dalam pertunjukan ini peranan dalang dan peranan penonton sating 

menunjang satu sama lain. Hal ini juga akan diuraikan berupa gambaran 

mengcnai pcranan dalang kcnlrung dalam pertunjukan serta hal-hal yang 

menyangkut peranan dan tanggapan penonton terhadap pertunjukan kentrung 

tersebut. 

2.2 Gambaran Umum Wilayah Blitar 

Kabupaten Blitnr tennasuk wilayah geobrrafis Profisnsi Jawa Timur yang 

merupakan Wilayah Pembantu Gubemur Jaw..t Timur di Blitar. Kabupaten Blitar 

tcrlctak antara 111,40 - 112,10 BT dan 7,58 - 8,9' SI" LS. Scbclah utara 

Kabupaten Blitar berbatasan dengan Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang, 

sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Kediri, 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Malang, dan sebelah selatan 

bcrbatasan dengan Samudra Indonesia. 

Blitar terletak di kaki gunung Kelud. Daerah Blitar selalu dilanda lahar 

gunung Kelud yang meledak secara berkala sejak zaman kuno sampai sekarang. 

Geologis tanah daerah Blitar berupa abu ledakan gunung berapi, pasir, dan napal 

(batu kapur bcrcampur tanah liat). Tanahnya yang gembur dan peka terhadap erosi 

ini. dapat digunakan untuk mcnanam padi, tebu, tembakau, dan sayur-sayuran. Di 
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samping sawah yang mendominasi pemandangan akan daerah sekitar kota Blitar, 

daerah ini juga ditanami tembakau. Di daerah timur Blitar dan daerah di lereng­

lcrcng gunung yang sudah lama tidak lagi dilanda lahar gunung Kelud, kcadaan 

tanalmya lcbih tua dan tclah mcngnlami crosi yang lcbih bcsar. Sekarang tanahnya 

tidak lagi peka terhadap erosi dan sebagian telah membatu, tanahnya berwarna 

kemerahan dan bersifat masam. Meskipun demikian. tanah itu cukup baik 

ditanami kopi, coklat, cengkeh, bahkan padi, sayur-sayuran, dan buah-buahan. 

Hawa pegunungan yang sejuk menunjang suburnya pcrkebunan kopi. Sebelah 

timur dacrah ini (sebdah timur sungni Hrantas - sungai Lekso) tannhnya herupa 

tanah liat yang bersifat gembur dengan lapisan padas. Tanah ini banyak ditwnbuhi 

hutan. Sungai Brantas mengalir memotong Blitar dari timur ke barat. Sebelah 

sclatan sungai Brantas (Blitar Selatan) tanahnya merupakan batuan endapan 

herkapur. 

Kabupaten Blitar dibagi menjadi dua, yakni Dlitar utara seluas 689,94 

Km2 dan B1itar selatan seluas 689,85 Krn2 dengan pcmisah sungai Bcrantas. 

Secara administratif, daerah Blitar dibagi atas 5 wilayah Pembantu Bupati clan 

masing-masing wilayah Pembantu . Bupati terdiri dari 18 Kecamatan dan 20 

perwakilan kecamatan. Berdasarkan data pada Biro Pusat Statistik (1996), 

pcnduduk Blitar bcrjumlah 1.056.015 jiwa. Sebagian besar penduduknya 

beragama Islam. Mata pencaharian pcnduduknya adalah bertani, berdagang, dan 

menjadi TKJ di luar negeri. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



25 

Masyarakat Blitar sangat terikat dengan ndat istiadat dan tradisi yang 

mereka pelihara dengan sebaik-baiknya, misalnya upacara perkawinan 

(mcmtencm), kelahiran, kcmatian dan lain-lain. Dalam seliap upacara lerscbut, 

mcreka lidak lupa sclalu mempcrtunjukkan tradisi kesenian cerilu kenJrung. 

Tradisi seni k,mtrung, selain dapat dijadiknn sebagai hiburnn juga dapat diambil 

manfaatnya ( di dalam cerita kentrung). Perkembangan seni tradisi cerita ke11trunR 

serta manlaat-manfaat yang ada di dalamnya inilah yang akan dibahas di sini. 

Blitar ditetapkan bcrdiri pada tanggal 5 Agustus 1324. Hal ini didasarkan 

pada data-data beberapa peninggalan sejarah (prasasti) yang ada. Prasasti tertua, 

yang memuat petunjuk bahwa wilayah Blitar merupakan bagian dari kerajaan 

Balilung y.ing hcrpusul <li Jawa Tcngah. Prusasli ilu bcnmma prusasli Kinewu 

yang dipahalkan pada bclaknng area Oane p dari abad ke-X. Prasasti tersebut 

sekarang bernda di halnman Kabupaten Blitar. Di samping itu, masih banyak 

prasasti lain yang memuat tentang perkembangan Blitar mulai abad X - XU, 

anlara lain prasasti Pandelega11 I ( 1117), Panumbungan I ( 1120), Geneng l 

(1128), 1'a/ung (1136), .lepun(1144), Pandelegan ll (1159), Mleri l (1169), 

.luring ( 1181 ), .\'emamling ( l J 82 ), Pa/ah ( 1197), Subhasita ( 1198), Mlcri 1 1198), 

dan Tu/iskriyo (1202) (Team Penggali dan Perumus Hari Jadi Kab. 

Blilar, 1976:70). 

Prasasli yang paling pcntJng, yang mcmual snat bcrdirinya Blitar scbagai 

daernh Swatantra adalnh Pmsnsti Ulitar I, yang bertnrikh "Swasti Salc.awar.'iatita 
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12-16 srawanamasa tithi pa,u:adasi .rnklapaksa wu para wara ... " atau S Agustus 

1324. 

Jayanegara menghadapi masa yang sulit pada tahun-tahun penama 
pemerintahannya ... Penetopan prasasti di Blitar ini merupakan peristiwa 
penting setelah Jayakatwang berhasil memperoleh keklU1SWllUlya kembali. 
Untuk selanjutnya, saat penetopan prasasti Jayanegara ini merupakan titik 
peresmian berdirinya swatamra Blitar dalam naungan kekuasaan 
Majapahit ... Peristiwa itu terjadi pada hari Minggu Pahiug bulan Sranawa 
tahun Saka 1246, yang bertepatan dengan tanggal S Agustus 1324 M 
(Team Penggali dan Penunus Hori Jadi Knb. Blitar, 1976:47). 

Prasasti Blitar memuat pemyataan bahwa hubungan antara raja 
Jayanegara dengan daerah Blitar mempunyai sifat istimewah. Hubungan 
istimewa itu diperlihatkan pada penetapan sejwnlah hak yang diberikan 
kepada para pejabat, berhubungan dengan kesetiaan penduduk desa Blitar 
kepada raja (Team Penggali dan Perwnus Hori Jodi Kab. Olitnr, 1976:44) 

Scbagian mnsyarakat Blitar, muncuJ pendapat lain yang dijadikan mitos 

sebagai asal-usul berdirinya Blitar. Wawancara dengan dalang Murtado tanggal 20 

A&rustus 1997, Blitar diperkirakan ada sejak berdirinya kerajaan Majapahit. yaitu 

setelah R. Wijaya berhasil mengusir tentara Tar-tar Ku Bilai Khan pada tahun 

1293 M, clan nruna Blitar diambil dari kata "Baline wong 1'ar-Lar". Arya Blitar di 

duga keluarga Majapahit, karena jasanya mengusir kembali tentara Tar-tar dan 

Raden Wijaya berhasil mendirikan Majapahit, maka kepada beberapa 

pcmbantunya diberi hadiah termasuk Arya Blitar. Ia scndiri (AB). diberi daerah 

selatan. Nama kota Blitar sekarang diambil kan.ma Blitar sudah sukarya, kerajaan 

sudah berdiri, sehingga merekn berpesta clan bernyanyi 'wi.,· ha/i tar-tar, wis hali 

tar-tar, halitar. wis h<1/i tar-tar, salahe dhewe ba/i nyang latar •. 

Di samping itu, ada mitos lain yang berkembang dalam masyarakat Blitar, 

tentang cerita rakyat mcngenai Blitar, seperti cerita tentang Arya Blitar (Nila 
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Suwamo ). Jaka Kandw1g, Ki Ageng Sengguruh. dan lain-lain. Cerita ini demikian 

dipercaya oleh seiuruh masyarakat Blitar. Arya Blitar I (Nila Suwamo) dianggap 

sebagai pcndiri Blitar. 

Ccrita mitos (legcnda Arya Blitar) inilah nantinya yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Di samping itu, juga dibahas tentang tanggapan pemilik 

cerita (masyarakat Blitar) mengc.mai tokoh cerita ini sebagai sesepuh Biitar dan 

cilra tokoh Arya Blitar di mata masyarakat Blitar. 

2.3 Batasan Kentrung 

Pada ba1,»ian I. I. telah dijelaskan secara sepintas mengenai bentuk 

kesenian kcntrung. Kentnmg mcrupakan seni bercerita berbahasa Jawa yang 

pertunjukannya diiringi oleh instrumen musik yang sederhana sambil diselingi 

pantun atau parika11. Penceri~ dalam tradisi kentrung ini disebut dalang 

kentnmg. Sambil bcrcerita, seorang dalang kentrung memukul bunyi-bunyian 

bcrupa kendang atau terbang. Kadang kala ia dibantu oleh seorang atau bebcrapa 

panjak yang ikut memukul bunyi-bunyian berupa lerbang, kethuk, templing. atau 

lipung. 

Yayasan Lontar dalam Festival Tradisi Lisan Nusantara (1993: 11), 

membcrikan definisi tcntang kentrung, yakni sebagai seni pantun yang berbahasa 

Mclayu alau Jawa yang pcnyaj iannya diiringi olch inslrumcn musik yang 

sederhana dan mengisahkan sebuah cerita. Kristanto { 1987:48), memberikan dua 

batasan kentrung. Pertama ia mengaitkan kentrung dengan alat musik tradisional 

jenis rebana kecil. Pcngcrtian yang kedua dikaitkan dengan pertunjukkan kentrung 
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yang dijajakan. Penyanyi keliling yang memakai alat tersebut (kentrung). 

bemyanyi dan bermain dari rumah ke rumah dengan mengharapkan sekedar upah 

(ngamen). Nyanyian yang dibawakan biasanya berisi naschut manusia untuk 

berperilaku yang baik yang diambil dari riwayat Nabi. Pcrmninan musik kentrung 

ini hinsanya diiringi pula oleh ketipung. 

Prawiro Atmojo( 1990.165), mendefinisikan kentrung atau kentnm1,an 

sebagai 'mbcmmg kek1clungan digameli lerbang' artinya 'bemyanyi keliling 

kampung dcngan diiringi bunyi terbang'. Sedangkan Hutomo (1993:27). 

mendesk.ripsikan kentrung sebagai '·sastra lisan yang diwariskan atau diturunkan 

di dalam bentuk lisan di lingkungan pedesaan, dan cerita ini merupakan unsur 

seni kentrung". Dalam artikelnya ydng berjudul Pantun KenJrung Nyanyian 

Hrolik Rakyal J'ede.~aan, ia mcndcskripsikan seni ken/rung ialnh scni bercerita 

orang Jawa yang diiringi dengan instrumen mu.c;ik sederhana, yang di dunia 

Melayu disamakan dengan pe11g/;pur Iara. 

Pcndapal Hutomo ini. hampir sama dengan pcndapat Subiyantoro1
• salah 

satu dnri anggota Kcntrung Modern Surabaya. bnhwa ken/rung merupakan 

kesenian kelns bawah. karena bercokol di di masyarakat desa dan tidak 

terkoordinir. Legowo2, yang juga anggota dari Kentrung Modem Surabaya, 

berpcndapat, ··Kentrung mcrnpakan kesenian dari dtterah pesisir, bentuk dakwa 

ini berupa tembang-tembang yang disisipkan. Parikannya di samping menghibur 

juga mengkritik". 

1 wawancura 26 Oktobcr 1996 
1 wawancara 26 Oktober 1996 
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Di beberapa tempat, seni tradisi kentrung ini disebut tempting {kcmpling, 

thumplinl{, tumpling), dan Jemblu11g (Hutomo,1993:27). Asal usul munculnya 

kesenian kentnmg ini bclum dapat diketahui secarn pasti. Ada bebcrapa pemlapat 

mengcnai munculnya tradisi kcsenian kentrung pertama kali. Mereka biasanya 

mcnghubungkan dengan asal usul kata kcntrung diucapkan. 

Dalang kentrung Adam Sumeh3
, dari Kecamatan Sanan Dayu K.abupaten 

Blitar, mcnjelaskan asal usul kata kenLrung berasal dari kata 'seken klunlrang 

kluntrung'. Pada jrunan Jepnng, tahun 1944 -1945. penduduk dcsa Blitar banyak 

yang diromushakan. Orang-orang tua menebak bahwa akan banyak orang yang 

kluntrang klrmtrzmg. Orang-orang yang kluntrang kluntrung tersebut kemudian 

membuat cerita (bercerita). Sejak itu muncul istilah ken1rung (cerita kentrung). 

Jadi nama kcntrung ada setclah jaman Jepang. Sebelumnya mungkin bclum ada, 

yang ada hanya cerita-cerita tentang para leluhur, misalnya cerita tentang nabi, 

wali, raja, clan ratu. 

Scdangkan di ncgard Persia, menurut Adam Sumeh4, juga ada sejenis 

tradisi kentrung. la mcmperkirakan bahwa tradisi kentrung ini ada kemungkinan 

herasal dari Persia. Dahulu kala. di Arab Persia, Syaidina Ngali ( baca: syaidina 

Ali). sahabat nabi yang juga menantu nabi, melahirkan anak laki-laki kembar 

bcmama Ka.van - Kusen (baca: Hasan - Husein). Saal itu masa pacekli~ sar;i 

Ruwah, mangsu keligu. Jadi tido.k ada bahan makanan. tidak ada yang bisa 

3 wawancara 26 Oktober J 996 dan 30 November 1997 
4 wawancara 30 November 1997 
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dimakan seperti tela atau palnwija. Karena tidak dapat nyepasari putranya, 

Syaidina Ngali lalu memecah celengan milik istrinya, Sili Palimah (baca: Siti 

Fatimah). Kcmudian uang lerscbut dibawa kc pasar dan diberikan pada orang 

umerr yang mcmbawa tcmpling. kclhuk. kcnong. dan tcrhang (tanpa kcndang), 

agar membawakan lagu.lagu tentang kepahlawanan. Tukang amen tersebut 

kluntrang- kluntrung sambil membawakan kisah·kisah. Mungkin dari sinilah bibit 

kawilnya. dari Baginda Ali. Di Blitar, kesenian ini dulunya bukan bcmama 

kentrung tetapi tempting, karena para penceritanya suka kluntrang kluntrung 

maka dinamakan kentrung. 

Kedua pendapat yang diberikan oleh Adam Sumch tentang asal·usul kata 

kentrrmg ini, dapat dirumuskan bahwa kata kenlnmg bcrasal dari penggabungan 

kata seken (scnang) dan klunlru11g klunlrung (mengcmbara). Penggabungan dua 

kata ini dalam tata bahnsa Jawa dimunakan tembung Camboran. Dan asal kata 

kenlrunx yang kedua yaitu kluntrang kluntrung, berasal dari kata ulang dwi 

purwu salin sv,1ura. Sctlangkan awal munculnya atau pcrkembangan kentrung ini 

(khususnya di daernh Blitar), yaitu pada masa penjajahan Jcpang. Dan kescnian 

k,•11/rtmµ, ini hihit kuwitnya dipcrkiraknn hernsal dari Aruh l'crsi (ceritn tentung 

Baginda Ali). 

Di samping asal kata ken/rung berdasarkan pengulangan dan 

penggabungan kata, ada pcngcrtian Jain yang mcngatakan bahwa kata kentrung ini 

berdasarkan pada bunyi yang dikeluarkan (anamatope) oleh instrumen yang 

digunakan dalam kesenian kent,·1111~. lnstrumen tcrsebut berbentuk seperti terbang 
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atau rcbana c.lan tcrbuat c.lari kulit kambing schingga kalau dipukul bcrpunyi 

I rung ... I rung ... I rung ... 

Soeradjianto (1993:13) berpendapat bahwa bcntuk alat musik jemh/ung 

berukuran tcrbang yang sangat besar, sehingga menimbulkan bunyi 

b/rmg ... blung ... blung .. Karena alat musik terbang ini cenderung relatif besar dan 

kurang praktis apabila dibawa dalang dari satu tempat ke tempat lain. Schubungan 

dengan kesulitan tersebut, maka diciptakanlah terbang yang berukuran relatif 

kecil dan praktis, agar mudah dibawa ke mana-mana. Dengan ukuran yang 

berbeda. maka terbang tersebut apabila dipukul bunyinya bukan 

hlzmg ... hlung ... blzmg ... melainkan lrung ... trung ... trung ... 

Hutomo ( 1993 :28-29) mengartikan perkataan kentrung berasal dari kata 

ngrf!k<.'n dan 11gg,m11·u11g, kluntrang k/rmtrung (untrang 11111rung), /ek-lekun dan 

jell/rung, ngiket dan jentrung. la juga berpendapat bahwa pemberian kenlrung 

berdasarkan bunyi yang dihasilkan oleh instrumen musik kentrung. 

Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa kentrung ini dinamakan 

templing atau kemplin!!,. Di Blitar kesenian ini namanya kentrung, sedangkan di 

daerah ponggok ke barat, namnnya temp/ing. Hal ini berkaitan puta dengan 

instrumen musik yang digunakan. Pada kesenian kentrung, alat musik yang 

digunakan selain kendang, tipung, dan terbang adalah kethuk (kentrung), 

sedangkan kcscnian tempting menggunakan tempting (ukurannya lebih kecil dari 

kentrung dan bila dibunyikan berbunyi pling ... pling ... pling ... ). Demikian pula 
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dengan kesenian jemhlung, terbang yang dibawa ukurannya lebih besar dari 

kentrung. 

Beberapa pendapat mengenai pengertian kata kentrung, secara garis besar 

dapat dibagi menjadi tiga, yaitu berdasarkan penggabungan kata (tembung 

camhoran). pengulangan kata (tcmbung dwi lingga salin swara), dan berdasarkan 

bunyinya (anamatope). 

Seperti yang sudah dijclaskan di depan, bahwa instrumen kentrung ini 

digunakan untuk mengiringi cerita dan parikan yang dilontarkan oleh dalang 

maupun panjak. Cerita yang dituturkan oleh dalang itni bcrmacam-macam. Ada 

cerita tentang kenabian, babad suatu daerah, pcnyebaran agama, cerita 

kepahlawanan, dan lain-lain. Hal ini biasanya dihubungkan dengan keperluan si 

pcnaggap. 

Hutomo ( 1993:30), bagi orang desa, cerita kentrung bukan sekedar cerita 

tentang fiksi untuk hiburan. Cerita ini mengandung pasemon atau lambang 

kchidupan. Schingga cerita ini memegang peranan penting dalam gerak hidup 

masyarakatnya. Oleh karena itu ketika menaggap cerita kentrung pada saat 

hajatan, biasanya penanggap memilih cerita yang sesuai dengan keperluan hajatan 

yang diadakan. 

Kentrung sering ditanggap untuk kcpcntingan hqjalan, scpcrti tingkehan, 

pupuk pust!r, s1111a1a11, 111,mtt'1u111, atau ruwatan. Adakalanya juga ditanggap untuk 

perayaan 17 Agustusan, pendirian rnasjid, boyongan langgar, pendirian rumah, 

dan lain-lain. Ketika ada orang yang menanggap kentrung untuk keperluan hajat 
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1i11Kkeha11, yakni pcrayaan atau upacuru hamil tujuh bulan. Binimnya bagi mcrckn 

yang muslim. tcma ccrita yang dipilih adalah tcntang kclahiran Nabi, misalnya 

faire Nahi Musa, luire Nuhi Yu.rnj.' Mereka memilih tcma cerita ini dcngan 

harapan agar anaknya yang lahir kcluk tampan scpcrli Nahi Yusuf atau dapat 

mcnini jiwa kqmhlawanan Nahi Yusuf atau Nabi Musa sebagai penycbar agama. 

Bagi mcrck.i yang ornng hiasu (huk,111 sanlri), kcbanyakan mcrcka lcbih mcmilih 

ccrita .Iuka foruh, dcngan lrnrapan agar anaknya dapat gagah St!perti Jaka Tarub 

mau cantik scpcrti Dcwi Nuwangwulan. 

Upacarn pupak puser. yakni pcrayaan bayi yang sudah putus tali pusarnya, 

mcrcka hias.inya mcm111ggap cai1c1 kentrun~ yang bcrtcmakan pcpcrangan. 

Misulnya ccrila l.ukmmt 1/akim, l.olwycmti, l'rulm Uura, Alwwd lv/11/wmmml, Aji 

,\'aka. at.u1 ./11~11 Tin}!,ktr. Ccritu pcpcmngan ini discnangi karcrm scsuni dcngan 

suasana pcsta yang rnmai dan gcmbira. Di samping ccrita ini bertemakan 

kcpahlawa11a11 .1uga tcrdapat suri tclad.in yang palut ditiru. 

< 'erilct kc111r1111g yang bcrtcmakan pepl!rungan atau kl!pahlawanan ini 

sering kali jug.a ditanggap untuk pcsta ,\WW/an (khitanan). Upacara man/en atau 

pcsta kawin, crila kenlnmg, yang dit,mggnp. misalnya .!aka Taruh, Dewi Pertimah, 

:\lurlusiyali, <lan lain-lain. Ccrita-ccrita ini mcngandung pcrlambang kcsetiaan 

istri pada suami atau mclamhangk.m contoh suami istri yang ideal. 

Adakalanya pcnanggap tidak hcrnni mcmilih ccrita .lake, 1'<1r11h, schab 

dalam ccrita tcrsehut, /Jewi Nc1WtlllJ..'lVUlan pcrgi meninggalknn suami dan 
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anaknya. Mereka (yang punya hajat) takut kalau cerita ini tembus langsung 

menimpa dirinya (mcndapat musibah scperti yang terjadi pada ccrita itu). 

Cerila kentrung yang dipilih untuk acara hoyongan langgar atau pendirian 

Masjid, biasanya bcrtcmakan tcntang kelslaman. Misalnya cerita pen,liricm 

Masjid Demak, cerita Wali, cerila Nahi, atau cerita Umar Amir. Sedangkan untuk 

pcringatan Kcmerdckaan 17 Agustus, cerita yang ditampilkan biasanya 

bertemakan pe~juangan, misalnya Pangeran Diponegoro, Untung Suropali, dan 

lain-lain. 

Adam Sumeh herpcndapat Jain, ada bebcrapa cerita yang malatlii, 

misalnya cerita Perawan Sunli, Remlronoyo, Jaka Tan,h, dan lain-lain. Cerita ini 

biasanya dihindari oleh dalang maupun penanggap jika tidak terpaksa. Hal ini 

karena cerita tcrsebut membawa pcngaruh yang tidak baik dan ada kalanya dapat 

tembus langsung pada dalang maupun penanggapnya. Misalnya tangan dan 

kakinya putus (seperti dalam cerita Bendronoyo) atau anak gadisnya bunuh diri 

(seperti pada cerita Perawan Sunthi). Sebagai penangkal, biasanya mereka 

mcmbuat scsaji khusus. Cerita-ccrita scperti ini biasanya ditanggap oleh orang 

yang mcndapat wasiat dari orang yang sudah meninggal. 

Cerita ken/rung milik Adam Sumeh, pada dasamya terbagi atas dua 

sumber cerita, cerita hahad agami /,.,Jam dan cerila bahad tcmah Jawi. Cerita 

babad agami tersebut berasal dari Arab parsi, yaitu cerita Nahi, Umar Maya, 

Wong Agung Menak dan kemudian berkembang menceritakan Wali Sanga 
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(penyebaran agama di Indonesia). Sedangkan cerita hahad tanah .Jawi antara lain 

.!aka Tingkir, .!aka Taruh, Raden l'atah (berdirinya masjid Demak) dan lain-lain. 

2.4 Dalang l(cntrung 

2.4.1 Riwayat llidup l>alang Kcntrung 

Adam Sumeh a<lalah dalang kentrung pimpinan kelompok kentrung l'ri 

Santo.w, Hudoyo (Blitar). la lahir di Desa Sanan Dayu, Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar, pada tahun 1946. Sctelah itu ia diajak pindah ke rumah utara 

(masih dalam lingkungan Dcsa Sanan Dayu), rumah neneknya. Pada tahun 1958, 

ia mulai masuk SD (dulu bernama SR, sekolah khusus untuk rakyat pribumi).Tak 

lama kemudian (tahun 1958), ia pindah ke rumah selatan (rumah tempat 

kelahirannya dulu), karena emhalu~ya meninggat. Kira-kira 7 (tujuh) bulan 

kemudian, Adam Sumeh mendapat musibah, yaitu digigit anjing. la lalu dibawa 

berobat kc Surabaya (RSUD DR. Sutomo), kurang lebih tiga bulan. Setelah 

sembuh, ia pulang ke Blitar dan melanjutkan sekolahnya. Ketika ia duduk di kelas 

dua, ia mulai tertarik menerjuni dunia seni. Adam Sumeh kemudian ikut kesenian 

jarcman. Pada tahun J 960, ia bergabung ikut kesenian wayang wong (wayang 

orang) di desa Bangsri sampai tahun 1967. Ketika kelompok kesenian wayang 

wong yang diikutinya bubar, ia kemudian bergabung ikut kesenian luc/ruk di 

11/Jayu (Sanan Dayu). Pada kescnian ludruk ini, ia tiga kali pindah organisasi 

ludruk. 

Pada tahun 1979, Adam Sumch mulai tertarik pada kcscnian kenlrung dan 

berniat mempclajarinya la kemudian bergabung dengan kelompok kentrung 
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milik Pak Sari (Desa Sanan Dayu sebelah utara sungai) sebagai panjak. Pak Sari 

adalah dalang kentrung amen. Adam Sumeh hanya dua kali mcngikuti pak Sari 

niamen kentrung, yaitu di Bendo Sari dan Banyu Urip. Setelah itu ia we}!.ah ikut 

amen dan bcrhcnli karcna malu nJ!.amen. Tak lama kemudian ia diajak olch 

dalang kentnmg dari Jcding-Sanan Kulon, yang bemama Pak Markam. Pak 

Markam bukan dalang kentrung amen. Adam Sumeh bergabung dengan kelompok 

kentrung milik Pak markam sebagai panjak, kurang lebih selama 8 (delapan) 

tahun, sampai tahun 1988. Ia bcrhenti main kentrung untuk sementara waktu, 

karena saat itu Pak Markam sakit keras. Ia hanya main jika ada yang ngebon dia, 

jika yang punya rumah menginginkannya sebagai dalang, maka bekas teman­

temannya ngentrung mengajaknya. Pada tahun 1990, Ia resmi keluar dari 

keanggotaan kcntrung milik Pak Markam (Pak Markam meninggal dan 

anggotanya bubar). Ia kcmudian mcmbentuk kelompok sendiri dengan anaknya. 

Pada tanggal 7 bulan Juli tahun 1996, ia sudah berdiri sendiri dan 

membuat kelompok (lnduk) sendiri dengan nama 'l'ri Suntm.o /Jucloyo. Anggota 

kelompok kcntrung fri S'anlmw /Judoyo adalah dirinya sendiri (Adam Sumch), 

Anaknya (Hadi Mismanto), dan Anwar Sanusi (dari Desa Duwut). Sejak itu ia 

mcnggunakan bcndcrn 7i'i Samo.,·o lludoyo di sctiap kali pcrtunjukkan (mcski 

masyarakat Blitar lebih mengenalnya dengan sebutan kentrung nDayu). 

Profesi dalang kentrung bagi Adam Sumeh, di samping dijadikan 

pekerjaan utama, juga sebagai penyaluran hobby. la mengaku menyukai kesenian 

scjak kecil. dan di manapun ada pcrlunjukkan, baik ludruk. wayang, maupun 
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kcntrung, ia sch1lu nonton. Kccintaannya tcrlmdap scni ini. mcnurun pada anak 

laki-laki satu-satunya (Hadi Miswanto). Hadi selain mcnjadi panjak kentrung 

(milik bapaknya), ia juga menjadi pemain jaranan dan penabuh di kesenian 

Wt{Vang kulit. 

Setelah Adam Sumch mcndirikan kelompok sendiri, ia kemudian banyak 

menerima tanggapan. Sctiap bulannya paling scdikit 4 (empat) kali, kecuali bulan 

puasa atau Ramadhan (hampir tidak ada penanggap). Banyak orang yang 

menyukai cara mendalang Adam Sumeh. Hal ini terbukti bahwa ia tidak hanya 

mendalang di daerah Sanan Dayu saja, tetapi juga diseluruh wilayah Blitar pemah 

ia datangi. Kadangkala ia mendapat panggilan ke luar kota, misalnya kediri, 

hingga ke Surabaya (2 kali). 

Adam Sumeh selain menjadi dalang kentrung, ia menjadi buruh nderes 

kelapa, yang kemudian diolahnya menjadi gula merah (gula kelapa). Setiap 

harinya ia dapat menyadap nira kelapa sebanyak ± S liter. Nira kelapa itu 

kemudian diolah menjadi gula merah oleh menantunya dengan bantuan istri 

Anwar Sanusi (panjaknya). Upah dari menyadap nira kelapa dan ongkos 

mengolahnya ± Rp 5000/hari. 

Sampai saat ini, Adam Sumeh tinggal di Desa Sanan Dayu RT. 3 RW. 2 

Kecamatan Nglcgok Kabupaten Blitar. Rumah itu adalah peninggalan dari orang 

tuanya. Rumah yang scdcrhana milik khas orang dcsa. Rumah tempat kediaman 

milik Adam Sumch dari pusat kota Blitar, kira-kira 7 Km atau kurang lebih 30 

menit dengan melalui jalan menuju ke Candi Penataran. Setelah sampai di desa 
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Bangsri - Sanan Dayu, masuk .± 200 m, kemudian masuk lagi melalui jalan sempit 

ke perladangan .± 25 m. Rumah Adam Sumeh berjarak satu rumah dari pinggir 

perladangan itu. Rumahnya memiliki halaman yang luas (seperti umumnya rumah 

milik orang dcsa). Bcrpondasi hatu hata dcngan dinding dari anyaman bamhu 

(gedheg). Rumah terscbut tcrdiri dari dua ruangan, yaitu ruang utama dan dapur. 

Di dalam ruang utama rumahnya hanya ada meja, bangku panjang, beberapa 

kursi, dan amhen dari bambu yang digunakan untuk tempat tidur, dan sebuah 

lcmari tempat pakaian.. Rumah itu ditempatinya bersama anaknya (Hadi 

Miswanto ), menantunya, dan cucu perempuannya yang masih berusia 3 tahun. 

Sekarang perekonomian Adam Sumeh sudah mulai membaik. Banyaknya 

tanggapan kentrung yang ia terima membuat perekonomiannya lambat laun mulai 

mcningkat. Kini ia mulai mcrcnovasi rumah yang ditcmpatinya. 

Adam Sumeh tercatat scbagai seniman dalang kentrung dalam "Kartu 

nomor lnduk Kcsenian" yang dikduarkan oleh Depdikbud Kanwil Prop. Jawa 

Timur, jalan Genteng Kali 33 Surabaya, dengan nomor induk 04/ktr/104 

23/0/1997Kodya Blitar. Kartu ini bcrlaku mulai tanggal 24 Mei I 997 - 24 Mei 

1999 (lihat lampiran). Kartu tersebu.t setiap dua tahun sekali harus diperpanjang 

masa berlakunya. 

2.4.2 Kedudukan dan Pandangan Masyarakat 

Dalam kcscnian trndisi hudaya Jawa, dalang hiusanya dihubungkan 

dengan kcscnian wayang kulit atau wt~\ltmg golek. Dalam Kamus Umum /Jaha.w1 
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lndo11e.,;ia, Pol!rwodarminto ( 1984:223) mendeskripsikan dalang sebagai orang 

yang memuingkcm wc~rcmg. 

Po\.'rwo<larnunto (<.l.1lmn I lutomu, 1993:5(,) mcngartikun dalang ialah 

wong kung nglakokakl! .,·arta nyrllakak,· Wc{\'tlllJ!., artinya orang yang mcmainkan 

dan menuturkan cerita wuyang. Di samping itu, du/a,1g juga bcrmakna wong kcmJ!. 

se.mrah malja tsp, anll ing pll.wmwcm, artinya orang yang m~nuturkan scbuah 

cerita kepada seseorang tanpa menggunakan alat bantu berupa boneka, wayang. 

danjuga orang yang membacakan sebuah cerita dari sebuah buku (tulisan tangan) 

untuk diperdengarkan kepada orang lain di dalam suatu tempat pertemuan 

(pcrhelatan ). 

Saj id 197 l, menyatakan dalang ialah yang anggambarake kahananing 

lelakon, maksudnya mclukiskan atau mcnggambarkan jalan hidup manusia 

dengan menggunakan boneka wayang yang dilakonkan atau digambarkan oleh 

dalang, ialah simbol-simbol jiwa rnanusia yang hidup di dunia ( dalam 

Hutomo,1993:56-57). Scdangkan Atmodjo (1990:84), mendeskripsikan da/ang 

sebagai wong sing nyrilakakeinglakokake wayang, yang artinya orang yang 

menceritakan atau menjalankan way,ang. Deskripsi da/ang yang dituturkan oleh 

Prawiro Atrnojo ini, hampir sarna dengan pendapat dari Poerwodarrninto. 

Kristanto dkk ( 1987:20) mengartikan dalang sebagai seorang yang karena 

tugas dan pekcrjaannya membawakan atau mempertunjukkan ccrita pcwayangan 

dan cerita-cerita lainnya. Sedangkan Partaatmadja (1992:54) mengartikan dalang 

scbagni sutrndarn way.mg. 
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Groenendael dalam bukunya yang berjudul "Datang Di Balik Wayang" 

(711e Da/ang Uehi11cl tlze Wayang-111e Role of The Surakarta and 111e Yo&,rvakarta 

Da/ang in lndo11esiun-.Java11ese Society), mendeskripsikan arti da/ang sebagai 

berikut. 

Dalang ialah tokoh utama dalam scmua bentuk teater wayang. Dia adalah 
penutur kisah, penyanyi lagu (.m/uk) yang mengajak memahami suasana 
pada sant tcnentu, pemimpin suara gamelan yang mcngiringi, dan diatas 
segala itu, dialah pemberi' jiwa pada boneka atau pelaku-pelaku 
manusianya itu. (Groenendacl, 1987:6). 

Hazeu (dalam Groencndael, 1987:10) berpendapat bahwa perkataan 

clalcmg dan lcmglanp. ada hubungannya. Perkataan langlang berarti menjelajah, 

mengadakan perjalanan, mengembara. Hal ini mengingatkan dengan perkataan 

amharang kentrung (amen kentrung), yang memiliki arti 'berjalan (dari pintu ke 

pintu) mempcrtunjukkan kentrung dari tcmpat ke tcmpat'. 

Dari masing-masing pendapat di atas, pada dasarnya memiliki makna yang 

sama, yakni, du/ang adalah orang yang menuturkan cerita/lakon. Tetapi 

pengertian yang lebih mendekati dengan pengertian dalang kentrung adalah 

pengertian dalang seperti yang diungkapkan oleh Poerwodarminto (pengertian 

dalang yang kcdua), yaitu orang yang mcnycbarkan dan menjalankan cerita tanpa 

menggunakan alat bantu berupa boneka atau wayang. 

Pada zaman dahulu, Julung mempunyai tugas yang suci tanpa pamrih 

(Scno-Sastromocljojo, 1964:89-90), yaitu sebngai guru sejati atau sejalining guru. 

Rassers (dalam Groenendael. 1987:10-11) berpendapat bahwa pertunjukan 

wayang, sebagai bagian dari upacara penyucian, untuk memberikan pengajaran 
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bagi calon-calon pemuta kehidupan baru. datang dalam hat ini bertindak sebagai 

guru. Pada pertunjukan wayang kutit, dalang menduduki tempat yang sentral. la 

dapat dianggap sebagai sutradara dan sekaligus sebagai pelaku utama dalam 

pertunjukan tersebut. Seperti dalam ungkapan Jawa '·dha/ange mcmgkel, wayange 

dipendem". yang berarti "dalangnya jengkel wayangnya ditanam". Hal ini 

menunjukkan betapa besar peranan dalang dalam jenis seni pentas ini. 

Peranan dalang sebenarnya tidak terbatas sampai di situ saja. Sesuai 

dengan fungsi pewayangan. scbagai upacara keagamaan, yakni untuk menyembah 

leluhur, dalangpun dipandang scbagai penghubung dunia spiritual. Karena itu, 

dalang di masa lalu mendapat tempat yang terhormat di masyarakat. Demikian 

puta dengan datang pada kesenian kentrung. Secara historis, kentrung sangatlah 

eksis dan bermanfaat sekali pada saat itu karena mengemban misi tentang da'wah 

dan penyebaran agama Islam. Di samping itu, bisa menuntun masyarakat dalam 

segala macam penjuru khususnya bagi masyarakat yang tidak gemar membaca, 

karena kentrung merupakan bahasa pitutur (seni tutur). Hal ini terbukti, pada awal 

abad XVI, saat Islam masuk Pulau Jawa. Para mubaligh menyampaikan dakwah 

ajaran Islam tcntang aqidah, .\yari 'ah, dan ahlak dengan menggunakan tradisi 

kentrung sebagai bahan komunikasinya. 

Memasuki era pembangunan, dalang tidak kehilangan pamor. Hal ini 

sejalan dengan tugas baru yang diberikan kepada wayang, yaitu sebagai instrumen 

komunikasi pcmbangunan, wayang ini tclah bcrubah mcnjadi upacara 

modcrnisasi. Datang wayang diharapkan bertindak sebagai komunikator untuk 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



42 

menebarkan pesan-pesan pembangunan (memberikan penyuluhan) pada 

mnsyurnkut. I kmikian pula t.lcngan dulung kcntrung. Kctika mcnuturkun ccrit.i 

pada penunjukkan kcntrung, dalang kadang-kadang menyisipkan pesan-pcsan 

pembangunan di dalamnya. Misalnya tentang program KB, program 

pembcrantasan buta hurut: <lan lain-lain. 

Pada bagian I. 1. disebutkan bahwa di Blitar sekarang ini, hanya du/uni 

kentrung Adam Sumch saja yang masih aktif. Sedangkan dua dalang lainnya yaitu 

Tri Wahono dari Ponggok dan Wagiman, berdasarkan catatan yang terdapat di 

Dinas Kebudayaan Kabupaten Blitar, jarang sekali ditanggap. Masyarakat lebih 

senang menanggap kentrung milik Adam Sumeh. Masyarakat berpendapat, Adam 

Sumeh pandai mhanyol dan pandai menghidupkan minat penonton untuk 

mendcngarkan cerita. Para dalang yang sudah tidak aktif ini, berhenti menjadi 

dalang scbah masyarakat desanya, terutama golongan mudanya. tidak lagi 

menggemari scni kentrung. Minat mereka sudah beralih pada seni lain yang 

dianggap lcbih cocok dengan tuntutan zaman. 

Ketidak-aktifan seorang dalang kentrung sebenamya didasarkan pada 

beberapa hal. Penaggap dalam rangka merayakan pesta atau hajatan, tidak 

bersikap asal mendatangkan seorang dalang. Mereka memilih dalang yang dapat 

·memuaskan · penonton. Masalah memuaskan ini bcrkaitan dengan masalah 

kepandaian dalang dalam bercerita, menggunakan bahasa, melucu, dan 

menggunakan kritik scna sindiran. Scorang dalang yang kurang pandai bercerita 

maka peminatnya akan sedikit. Ukuran pandai tidaknya seorang dalang bercerita 
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ini ialah kelancaran bercerita dari awal hingga akhir pertunjukan dengan 

menggunakan suara yang merdu dan jelas. Datang yang memiliki kepandaian 

seperti ini apalagi ditunjang dengan kepandaian panjaknya mbanyol (melucu). 

maku tcntu al:111 hanyak peminatnya. Padu wuwuncarn JO November 1997 Adum 

Sumeh mcngatakan ... Dalang yang disukai penonton ialah dalang yang lucu. 

humomya banyak, ceritanya lurus dan saat mendalang ia selalu sesuai pakem." 

Untuk menarik penonton, Adam Sumeh melontarkan parikan humor dan penonton 

dilibatkan dalam cerita. Pcnonton diberi kebebasan pula membuat parikan. 

Datang yang suka menggunakan kata-kata kotor, kurang memberikan 

sopan santun di masyarakat atau sering melontarkan kritikan-kritikan yang tajam 

kepada penanggap, penonton, dan kadang-kadangjuga pada pemerintah, biasanya 

kurang disukai oleh masyarakat. Kritikan atau sindiran boleh saja dilontarkan 

asalkan disampaikan dcngan jujur dan bertujuan untuk memperbaiki kesalahan. 

Adam Sumch sendiri. saat ia mendalang, ia tidak pemah (tidak berani) 

melontarkan kritikan atau sindiran pada pemerintah. 

Kescnian kentrung ini tcrmasuk kesenian tradisional yang murah ongkos 

tanggapannya, akan tetapi tidak .semua orang menanggap kentrung untuk 

keperluan pestanya. Orang Islam yang menganggap seni kentrung merupakan alat 

da'wah, maka mereka tidak akan ragu untuk menanggap kentrung. Dalam 

perayaan mall/en. tingkepan, atau pilonan mereka kadang kala juga menanggap 

kentrung. Adakalanya kentrungjuga ditanggap untuk peresmian masjid. 
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Kedudukan sosial-ekonomi para dalang kentrung ini, dapat dikatakan 

'bagaikan telur diujung tanduk, bila telur jatuh ke tanah pecah'. Kehidupan 

seorang dalang kentrung memang sangat menyedihkan. Hal ini sering kali mereka 

lontarkan dalam setiap pertunj ukan. Datang kentrung biasanya berasal dari 

masyarakat golongan rakyat jclata. Mcrcka, haik laki-laki maupun pcrcmpuan, 

berasal dari golongan masyarakat desa tingkat bawah dan kedudukan sosial­

ekonominya sangat lemah. Pada umumnya, mereka tidak berpendidikan dan buta 

huruf. Bila ada yang pernah bersckolah, biasanya hanya sampai pada tingkat SD 

(SR), adakalanya tidak sampai tamat sekolah. Pekerjaan ngentrung ini merupakan 

pckcrjaan samhilan mercka. Adapun pckcrjaan mercka yang pokok biasanya 

sebagai buruh tani, kadang-kadang pula tidak mempunyai pekerjaan. 

Adam Sumeh sendiri, hanya berpendidikan SR (tidak tamat). Ia tidak 

melanjutkan sekolah karena kekurangan biaya. Untuk mencukupi kebutuhan 

ekonominya. berbagai macam kesenian diikutinya. Misalnya jaranan, ludruk, 

wayang orang, dan terakhir kentrung. Oulu pekerjaannya ini hanyalah sebagai 

sambilan dan penyaluran hobby, karena tidak dapat dijadikan pegangan. 

Pekerjaan utamanya scbagai buruh nderes kelapa. 
,,. ;, 

2.4.J. Cara Pcne)"USan Trmlisi Kentrung 

Ccrita kentrung yang dimiliki oleh seorang dalang itu, memiliki 'a.-w/­

usu/ '. Maksud dari asal-usul ini ialah dari mana dan bagaimana cara scorang 

dalang ke111ru11g memiliki scjumlah ccrita kentrung. Keahlian bercerita ini. selain 

memerlukan bakat, juga memerlukan sejumlah latihan dan pengetahuan. Cara 

---~---
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belajar yang ditcmpuh olch sctiap dalang kentrung ini bcrmacam-macam. Cara 

bercerita dan cerita-ccrita yang dimiliki oleh seorang dalang kcntrung, biasanya 

didapat dari gurunya atau seorang dalang yang berpengalaman dengan cara 

'U'<IIII rik. 

Scscorang yang ingin mcnjadi dalang kentrung harus nyCllrik pada seorang 

dalang yang kbih tua dan bcrpcngalaman dengan cara mengikuti semua 

petunjuknya dan mcngikuti 11gumen atau pertunjukan kentrung. Sistem nyantrik 

ini ada tiga macam cara yaitu~ (I) menjadi pemhantu hiw.a, (2) menjadi pcuy·ak, 

dan (3) .wngo/a di/atilt. 

Carn pcrtamu ini yaitu mcngikuti dan mcmbantu scorang dalang. Tugas 

mcrcka udalah memikul instrumcn atau barang milik orang yang diikutinya. 

Scbagt\i upt1h jcrih payahnyu. mcrcku mcncrimu per.,·en (uang lclah) dun mukan. 

Kadang kala mcrcka di~uruh ting.gal di rumahnya. Di situ mcrcka juga membantu 

pckerjaan rumah dan diunggnp scbagai anggota keluarga scndiri. Dengan cara ini 

mcreka bcrkcscmpatan mcndcngarkan cerita dan bcrlatih membunyikan 

inst rumen. 

Cara yang kedua ini, mercka dapat langsung menjadi seorang panjak atau 

penabuh instrumen kcntrung. Scbelumnya mcreka telah memiliki keahlian 

membunyiktrn instrumcn sepcrti ketlwk, kerumg, saron, tc:rhang, jidlwr, yang 

didapatnya dari mcngikuti kescnian lain. Panjak ini dianggap sebagai pegawai 

dalang. Bcr<lasarkan keahliun- yang dimilikinya (kcahlian membunyikan 

in~lrumcn), dalang mcmbcri upah utnu gaji pada panjak. 
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Cara ketiga ini disebut belajar secara langsung. Mereka langsung 

mendapatkan petunjuk langsung dari dalang kentrung yang sudah berpengalaman 

tersebut. Cara ini biasanya diperuntukkan bagi keluarga sendiri. Tetapi orang­

orang yang bcnar-bcnar memiliki niat dan tekad yang besar untuk bclajar 

kentrung. juga dapat diterima sebagai murid. 

Pada dasamya. siapapun dapat diterima oleh seorang guru menjadi cwllrik 

(murid)nya. Guru tidak mcmbuat persyaratan khusus dan tidak meminta uang 

balas jasa (tidak ada pcrsyaratan pembayaran bagi calon yang ingin bclajar 

kcntrung). Bckal untuk menjadi calllrik hanyalah niat, yaitu keinginan yang 

sungguh-sungguh. Setdah calon cunlrik mengemukakan niatnya, maka guru akan 

mcmbimhing dan mcmherikan pelajaran dengan sukarela sampai cunlrik dianggap 

dapat berdiri sendiri scbagai dalang baru. 

Cara guru mcmberi pelajaran tidak memakai pakem (buku pegangan). 

Mereka (para cantrik) menerima cerita dengan jalan nileni; artinya 

memperhatikan dengan seksama jalan cerita dari satu adegan ke adegan yang lain; 

mereka juga memperhatikan gaya gurunya bercerita. Di samping itu, mereka juga 

mempelajari cara membunyikan instrumen seperti kendang atau terbang. 

Adam Sumeh belajar kentrung dengan jalan menjadi panjak. Ia berguru 

(menjadi panjak) pada dua dalang yakni dalang Sari dan dalang Markam. Dalang 

Sari adalah dalang amen. Adam Sumch hanya dua kali ikut amen scbagai panjak 

dalang Sari. Setelah itu bergabung den1:,ran kentrung milik dalang Markam (dalang 

pertunjukan) :t 8 tahun. Datang Markam menerima Adam Sumeh sebagai panjak 
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karena keahliannya membuny kan alat musik tradisional. Keahlian yang dimiliki 

Adam Sumeh ini, diperoleh etika mengikuti kesenian tradisional lain, seperti 

Jaranan, ludruk, wayan~ wong dan sebagainya. Seperti halnya dalang-dalang lain, 

Adam Sumeh juga mcnerima pah atau gaji dari hasil jerih payahnya terscbut. la 

mendapat upah sekcdarnya ari dalang yang diikutinya. Mengcnai gaji ini, 

masing-masing dalang membu t peraturannya sendiri. 

Adam Sumeh pertain· kali mendalang ketika gurunya jatuh sakit di 

tengah-tengah pertunjukkan. I kemudian meneruskan pertunjukkan itu. Saat itu 

masih ada tujuh pertunjukkan lagi yang telah disanggupi, karena pak Markam 

masih sakit, maka digantikann a menjadi dalang. 

Cerita-cerita kentrung y ng dipunyai Adam Sumeh, didapat ketika menjadi 

panjak. Karena seringnya m ndengarkan cerita-cerita yang dituturkan oleh 

gurunya (dalang yang diikutiny ), ia menjadi tahujalan cerita dari masing-masing 

ccrita kentrung terschut. Di s mping itu. ditunjang pula oleh besamya minat 

belajar kentrung dan kecintuan ya pada keseniaan. Jalan cerita dari satu adegan 

ke adegan yang lain, bagian-ba rian yang dianggapnya tetap, serta gaya bercerita 

gurunya selalu diperhatikan d ngan seksama. Cerita-cerita yang di"dapat dari 

dalang yang diikutinya tidak di afalkan, melainkan hanya diingingat-ingat saja. 

Apabila ada yang belum dimeng rti, maka minta ajar (petunjuk) pada dalang yang 

diikutinya atau pada orang yan bisa (tahu), kcmudian dicatat diotak (diingat­

ingat). Di samping itu, buku-buku cerita banyak dibaca untuk menambah 

perbendaharaan cerita. Pada wawancara tanggal 30 November 1997, Adam 
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Sumeh mengatakan, "Seorang dalang bisa hafal mulai awal sampai akhir cerita, 

asalkan orangnya suka mengerjakan, pasti bisa. Sebab, karena sering dipentaskan, 

sehingga jalan ceritanya menjadi hafal." 

Pada dasarnya, pcncrusan tradisi ccrita kentrung di dalam sistem nyantrik 

mt bersendi pada: (I) penghafalan kerangka (halungan) cerita; dan ha) ini 

diperoleh dengan mendengarkan pertunjukkan-pertunjukan sang guru yang 

bervariasi dari satu cerita unsur-unsur yang tetap hadir itulah yang merupakan 

kerangka; (2) penghafalan cakepan hlangkon, yaitu bagian-bagian tetap yang 

mengandung pelukisan yang lebih kurang sama di dalam segala cerita~ (3) 

pcnguasaan unsur-unsur pcrhiasan: musik, tingkahan, dan sclingan (Hutomo~ 

1993:39). 

13crdasarkan cara pcncrimaan ccrita (cara bclajar yang mcreka tempuh), 

biasanya terdapat perhcdaan bcsar dalam kebebasan membuat variasi. Datang 

yang belajar sccara langsung dari gurunya, biasanya ada kcterikatan pada apa yang 

telah diajarkan. Baik penggunaan kata-katanya maupun gaya berceritanya, pada 
.,.,, 1,.·i 1rr, 

umumnya mirip dengan milik pendahuluhya. Sebaliknya, dalang yang 

mendapatkan cerita (belajar) secara. tidak langsung, mereka mengembangkan 

masing-masing cerita yang diterimanya dengan bebas. Tetapi kadang kala, kata­

kata maupun gaya penccritaan mcreka terpengaruh juga oleh pendahulunya atau 

dalang yang diikutiny,] (baik yang nyantrik langsung maupun yang ti<lak 

langsung). 
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Cerila Ken/rung dapat diklasifikasikan sebagai .'iClslra li.wm yang setengah 

lisan, sebab dalam penampilannya memakai instrumen (peralatan musik) yang 

sederhana. Instrumen adalah sebuah alat yang apabila dibunyikan mengeluarkan 

suara nada untuk mengiringi bentuk pagelaran seni kentrung. Jumlah dan jenisnya 

antara daerah yang satu dengan daerah yang lain tidak sama. Hal ini disesuaikan 

dengan kebutuhan serta bentuk tradisi yang ada di daerah tersebut. 

Di daerah Kediri instrumen yang dipergunakan (I) kendhang, ( 1) terbang 
bcsar, (2) terbang kccil dcngan nama kcthunthung tcngahan dan 
kethunthung cilik. Tulung Agung, instrumen yang dipcrgunakan (I) 
kendhang, (2) terbang besar. (2) terbang kecil berfungsi sebagai kethuk 
dan kcnong atau bisa diganti dengan thempling. Ponorogo. instrwnen 
yang dipcrgunakan ( 1) kcndang, (I) terbang, saron kenong seperangkat, 
dan kccrck. Blitar, instrwnen yang clipergunakan (I) kendhang, (2) 
terbang. (I) terbang kecil, (I) thempling, (1) ketipung, dll. (Soeradjianto, 
1996:52). 

Pada scbuah pcrtunjukkan kcntrung, semua anggotanya, yang biasanya 

berjumlah t~ga orang atau lebih ini, se1J1uanya memainkan instrumen musik. 
d:I 

1-"··· 
Demikian dalangnya, selain mengatur jalannya pertunjukkan juga mempunyai 

tugas merangkap sebagai pengendang. Suara kendang yang dihasilkan tersebut 

sangat menentukan ritme musik pertunjukan. 

... ') ·' 
lnstrumen yang digunakan oleh kelompok kentrung 'Tri Santoso' Budoyo', 

milik Adam Sumeh adalah (1) kendhang yang dipegang oleh dalang (Adam 

Sumeh). (I) kethuk dan ( 1) ketipung yang dipegang oleh panjak I (Hadi 

Miswanto ), dan (I) terbang besar yang dipegang oleh panjak II (Anwar Sanusi). 
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Pada saat melaksanakan pagelaran, dalang memainkan tokoh cerita hanya 

menggunakan suara. Di samping menuturkan cerita, dalang dan panjak terus 

bersahut-sahutan memberikan par-ikan dan senggakan lucu. Bantuan sarana yang 

dapat menghidupkan jalannya cerita adalah bunyi irama pengiring dengan nada 

tinggi dan rendah, lemah lembut disertai dngan hentakan kendhang yang dinamis. 

Bila ceritanya tcntang pcpcrangan, maka suara kendang akan menghentak-hentak 

diiringi oleh instrumen lainnya, demikian pula sebaliknya. 

Lama pementasan pada pertunjukan kentrung pada umumnya ± 6 jam. 

Pertunjukan biasanya dimulai pukul 21.00 sampai pukul 03.00 dini hari. 

Adakalanya pcnanggap juga meminta agar pertunjukkan dilakukan pada siang 

hari, yakni pada pukul I 0.00 sampai 16.00. Panjang dan pendeknya waktu tidak 

bisa ditentukan dengan pasti, hal ini tergantung dari pennintaan si penanggap. 

Lamanya pementasan pertunjukkan kentrung ini mempengaruhi biaya 

pertunjukkan, di samping jauh tidaknya tempat pementasa. Biaya pementasan 

yang ditetapkan oleh kelompok kentrung Tri Santosa Budaya milik Adam 

Sumeh, untuk satu dalu (malam) ± Rp 100.000 - 200.000, khusus untuk daerah 

sekitar Blitar (± 10 km). Sedangkan. untuk pementasan di luar kota, misalnya di 

Surabaya.± Rp 300.000 - 400.000. Tctapi biaya ini bisa tlmm apabila transportasi 

ditanggung pcnanggap. Bcsar kecilnyn biaya pertunjukknn ini ditetapkan oleh 

dalang. Sedangkan pembagian honor bagi para anggotanya bcrdasarkan kriteria 

ABC. A untuk dalang, B untuk panjak I, dan C untuk panjak II. Misalnya honor 
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pementasa yang diterima Rp 150.000. maka dalang mendapat Rp 75.000. panjak I 

mendapat Rp 50.000. dan panjak II mcndapat Rp 25.000. 

Pada pcrtunjukkan kentrung karena ada hajatan. sebelum pertunjukkan 

dimulai. biasanya acara diisi oleh yang punya hajat (pcnanggap) dcngan acara 

lain. Misalnya acara upacara temu numten (untuk hajat mcmtenan). acara 

pcncrimaan tamu~ yakni mereka yang datang untuk huwuh atau mhecek 

(menyumbang). Adakalanya penanggap membuat acara bancakun atau kenduren. 

Pada acara ini mereka menonton pertunjukkan kentrung. Penonton pada 

pertunjukkan kentrung dalam acara ini tidak hanya dari kalangan undangan saja, 

tetapi siapapun bolch ikut mcnonton. Pcnonton ini ada yang hanya menonton 

sampai pukul 12.00, ada pula yang nonton sampai gebyar (selesai). Setelah acara 

pertunjukkan ini selesai, biasanya dilanjutkan dengan makan tumpeng bersama 

(anggota kentrung, penanggap, maupun tamu yang masih ada). 

Adam Sumeh. saat mementaskan sebuah lakon yang dianggap keramat 

atau untuk kebutuhan tolak balak. diwajibkan untuk memakai sesaji berupa: 

stm~kul puc1111J!., pi,'oUIIJ!. ru1u, I huah kelapa, I takir c.:ok bukal, tikur kec:il. jumbe 

suruh dan kemhang horeh (untuk .acara ruwatan ditambah ketan). Sesaji ini 

disiapkan olch pcnanggap. S,!ie11 (makanan untuk para arwah) yaitu syarat yang 

berkenan dcngan kesclmnatan pcnanggap, penonton serta nnggota kcntrung. Adat 

sajen ini adalah peninggalan nenek moyang. Tujuannya jelas yaitu sebagai 

penolak balak (Hutomo, 1993:65). Sebelum pertunjukkan dimulai. dalang 

kentrung biasanya membaca doa atau mantra khusus serta membakar dupa. 
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$umber cerita yang diambil untuk pertunjukkan cerita kentrung ini bisa 

dari cerila me11C1k, hikayal para Nahi, habad tcmuh .Jawa. ceritCI rakyat, ceritu 

l'ar{ji, muru·akala, dan lain-lain. Cerita yang ditampilkan dalam pcrtunjukkan 

kcntrung ini biasanya discsuaikan dcngan kcinginan si pcnanggap dan <lisesuaikan 

dengan situasi kondisi setempat serta kemampuan seorang dalang kentrung dalam 

menguasai cerita. 

Penguasaan cerita pada masing-masing dalang berbeda-beda. Seorang 

dalang harus banyak berlatih agar lancar dalam bercerita. Biasanya untuk dalang 

yang sudah profesional, sebelum pertunjukkan dimulai, mereka tidak memerlukan 

latihan persiapan. Cerita seakan-akan sudah hafal luar kepala dan parikan dapat 

mereka buat sambil jalan (pada saat pertunjukan berlangsung). Adam Sumch, 

sctiap kali akan mengadakan pcmcntasan juga tidak mclakukan latihan atau 

mempersiapkan cerita tcrlcbih dahulu. Mcreka (Adam Sumch dan anggotanyaJ 

hanya berlatih lagu-Jagu at.au gcnding-gcnding, mi\t.tlny;, 111!" 111/1, 11,J,111wl111,111, 

dan lagu-lagu lamnya dan dilakukannya pada waktu senggang. 

Bentuk busana atau kostum masing-masing kelompok kentrung berbeda 

beda. Busana yang dipakai oleh kelompok kentrung milik Adam Sumeh terdiri 

dari kopyah, hem putih lengan panjang, rompi warna kuning, dan celana hitam. 

Pada wawancara 30 November 1997 Adam Sumeh menegasakan, "Kopyah harus 

ada karena pertunjukkan kentrung untuk da'wah agama Islam." 

Tempat pertunjukkan diatur oleh penangi,-rap sedemikian rupa. Sehingga 

haik para undangan resmi maupun tidak resmi dapat mcnonton pertunjukkan 
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kentrung dengan jelas. Pengaturan ini bergantung pada konstruksi rumah atau 

letak rumah penanggap. Biasanya pertunjukkan diletakkan di serambi (teras) 

depan menghadap ke halaman dan penonton. Tempat pertunjukkan berupa amhen 

atau haycmg dari kayu (bambu), adakalanya di ubin terns rumah dengan dialasi 

tikar/karpet. Penanggap tidak lupa menyiapkan alat pengeras suara agar seluruh 

penonton dapat mendcngamya dengan jelas. Makanan kecil dan minuman juga 

disiapkan untuk panjak dan dalang serta hadirin. Pada acara-acara khusus sesaji 

tidak pcmah mcreka lupakan. 

Pemcntasan ccrita kentrung AB di Taman Budaya Surabaya {TBS), 

pertunjukkan diadakan di Pendopo TBS. Tempat pertunjukkan berupa panggung 

rendah berukuran 6x2 m, dengan dialasi karpet serta dilengkapi mic pengeras 

suara. Pada pertunjukkan tersebut tidak menggunakan sesaji, karena tujuan 

pertunjukkan tersebut hanya untuk hiburan dan bukan upacara khusus 

(tradisional). Tempat pcnonton berhadapan langsung dengan pertunjukkan . 
. 

Adapun posisi dalam pertunjukkan kentrung (baik di TBS maupun di daerah) 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

B A C A U C 

Gambar.1 Gambar. 2 

Keterangan: Gb. I : pertunjukkan sebelum masuk cerita 
Gb. 2 : pertunjukkan setelah masuk cerita hingga cerita 

selesai 
A : Datang 
B : Panjak I 
C : Panjak II 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



54 

Pada pertunjukan kentung, yang tidak kalah pentingnya selain tempat 

pcrtunjukkan dun scsaji, adalah izin pcrlunjukkan. Izin pcrtunjukan yailu syaral 

yang berkenaan dengan tata tertib keamanan. Izin pertunjukkan ini mcrupakan 

tanggung jawab si pcnanggap. Jika surat izin ini tidak didapat maka pcrtunjukan 

tidak akan tcrselenggara. Kalau jenis pertunjukkan untuk pcresmian (misalnya 

masjid alau lunggur). maka hunya pcmbcritahuun saja padu uparat sctcmpat. 

Sedangkan kalau ada hajatan, maka harus minta izin khusus. Izin ini dapat 

diminta pada lurah (kcpala desa), atau pada Koramil setempat. 

Hal ini berbeda dengan pertunjukkan yang diadakan oleh kentrung amen. 

Mereka tidak perlu mendapatkan izin khusus untuk pertunjukkan, sebab mereka 

bermain dari rumah kc rumah dan kapan saja. 

2.5.2. Susunan Pagclaran 

Penggunakan caturlgzmem (antawacana) atau dialog, biasanya seorang 

dalang mcrungkap scbagai tokoh dilakukan sccara spontanitas tanpa 

menggunakan naskah/tcks sebelumnya. Adakalanya dalang dibantu oleh panjak 

dalam memcrankan tokoh lainnya. 

Susunan pagelaran atau urutan sajian cerita kentrung pada masing-masing 

dalang berbeda-beda. Walaupun masing-masing ada penekanan-penekanan yang 

herb~ namun secara garis besar ada kesamaan, yaitu pendahuluan, batang 

tubuh, dan penutup. Bagian-bagian ini dalam seni pertunjukan tidaklah mutlak 

atau harus digunakan berupa sajian utuh. Hal ini tergantung dari versi dalang serta 

cerita yang lclah dipcrsiapkan. 
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Pengertian pendahuluan adalah bahak pennulaan yang mcmpunyai makna 

dan arti simbolis. Scbclum pagclaran rcsmi dimulai, terlcbih dahulu disajikan 

musik talu atau temhang, di sini vokal berperan menghidupkan suasana. Lagu 

pcmbuka dalam pertunjukkan kcntrung ini ada dua, yakni 'emek-emek' (wudon 

sejati) dan .verangan. Ada dalang yang langsung masuk ke inti cerita, ada pula 

dalang yang menggunakan lagu pembuka. Lagu pembuka biasanya berisi ucapan 

selamat datang, salam perkertalan permintaan maaf bila terjadi kesalahan dari 

dalang (lagu pcmbuka 'serangan'). Adakalanya berisi pujian nama Allah SWT 

dan Nabi Muhammad SAW serta kadang-kadang berisi nasehat yang dihubungkan 

dengan ajaran agama (lagu pembuka 'wadon sejali' atau 'emek-emek'). 

Kelompok kentrung' Tri Santoso Budoyo' milik Adam Sumeh, selalu 

membuat variasi lagu pembuka ini dengan koor bersama. Ide untuk melagukan 

lagu pembuka secara bersama-sama ini didapat dari bapak Bupati Blitar (Pak 

Samsul). Atas saran tersebut, Adam Sumeh membuat variasi dalam 

pertunjukkannya agar lcbih menarik5
• 

Pada wawancara 26 Oktober 1996, Legowo (personil Kentrung Modem 

Surabaya) mengatakan, "Pada lagu. pembuka sehelum masuk inti cerita ada 

bagian-bagiannya yang disebut giro, songketan yang berisi dakwah, no/ak balak 

yang berupa tembang-tembang bcrisi religi/sikretisme Jawa-lslam, dan parikan 

yang berfungsi sebagai pengantar untuk masuk inti cerita. Parikan ini biasanya 

menyangkut kapasitas kemampuan oranbrnya. Tiap orang mempunyai ragam 

~ wawancara, 26 Oktober 1996 
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sendiri-sendiri. Untuk datang yang sudah profesional, bisa membuat secara 

spontan saat pertunjukkan." 

Pada tahap berikutnya, baru menyusul penyampaian cerita (batang tubuh) 

olch ki dalang bcscrta pclaku lain. Pcngcrtian batang tubuh adalah isi dari ccrita. 

Dalam batang tubuh dibagi dalam bcberapa babak. Dalam batang tubuh ini 

biasanya berisi tentang suatu peristiwa perjalanan hidup dari masa keci1, dewasa 

sampai masa perkawinan, dan berakhir dengan penyelesaian suatu masalah yang 

berakhir dengan kebahagiaan, atau penyelesaian suasana yang berakhir dengan 

alur cerita yang sudah direncanakan. 

Ketika masuk cerita utama, pada saat terjadi dialog, biasanya musik 

digarap dengan menggunakan volume yang liris (Jawa = sirep). Suatu lakon 

terdiri dari bcbcrapa babak dan sctiap babak diselingi dengan lagu vokal (musik), 

antara lain: gending ijo-ijo, gencling /ambang sari, gending pangkur, gending 

plek-p/ek ketepu dan gending angleng. Gending ini dilagukan dengan 

menggunakan lagu kenlrungan (Soeradjianto, 1996:54). 

Hal ini juga dilakukan olch kelompok kentrung milik Adam Sumeh. Pada 

setiap pergantian babak selalu diselingi gending-gending dan parikan, baik 

berbahasa Jawa maupun Indonesia. Isi parikan bermacam-macam antara lain: 

kritik, sindiran dan nasehat yang dikemas dalam bentuk pantun. Parikan ini tidak 

hanya parikan baku tetapi juga mcncari obyek lain, misalnya penonton atau 

sesama pemain. 
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Bagian penutup adalah akhir cerita atau biasanya berisi pemberitahuan 

bahwa cerita telah bernkhir. Kadangkala pemberitahuan disertai dengan ucapan 

selamat bngi pcnanggap agar selalu diberi umur panjang dan banyak rejeki serta 

mau mencmp,gap lagi. 

Bentuk pertunjukkan dalang kentrung biasa dengan dalang kentrung amen 

berbeda. Datang kentrung amen tidak menggunakan susunan babak perbabak. 

Mereka langsung masuk ke inti cerita. Hal ini karena waktu yang mereka miliki 

terbatas.Akan tetapi lagu selingan atau parikan tetap mereka gunakan meskipun 

tidak sebanyak pada pertunj ukan biasa. 

Pcmakaian bnhasa dalam pertunjukkan kentrung di masing-masing dnerah 

maupun masing-masing dalang berbeda-beda. Karena cerita kentrung merupakan 

cerita rakyat, maka tidak tcrhindar dari unsur-unsur yang mengandung dialek 

setempat. Di samping itu, juga berkaitan dengan kemampuan dalang dalam 

menguasai jenis bahasa. 

2.5.3. Penonton Pertunjukan Cerita kentrung 

Penonton adalah audiens atau khalayak umum, peminat pertunjukkan 

cerita kentrung. Penonton dalam periyebaran sastra lisan, khususnya pertunjukkan 

cerita kentrung merupakan komponen yang penting, di samping dalang dan teks 

cerita. Tanpa adanya penonton, maka pertunjukkan cerita kentrung ini tidak dapat 

terlaksana dan fungsi cerita kentrung sebagai media komunikator dan lain-lain, 
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pertunjukkan cerita kcntrung, pcmhcri rcaksi/tanggapan dalam pcrtunjukkan 

kentrung, dan penikmat penampilan pclakunya. Pcnonton bukan hanya 

penanggap, melainkan juga undangan, orang desa setcmpat maupun dcsa 

sekelilingnya. 

Penonton yang bukan undangan, mengetahui pertunjuan kemrung dari 

khabar yang tersiar dari mulut kc mulut. Khabar mengenai adanya pertunjukan 

kentrung ini biasanya sudah tersebar beberapa hari sebelum diadakannya 

pertunjukan ini. Khabar itu dibicarakan oleh antartctangga baik di pasar, di gardu, 

maupun di tempat umum lainnya. 

Jumlah penonton kentrung. dapat digunakan untuk mengukur popularitas 

seorang dalang kentrung di masyarakat. Semakin banyak penonton pertunjukan 

itu, maka dapat dipastikan bahwa pcncerita (dalang kentrung) terscbut merupakan 

pujaan masyarakat. Scorang dalang yang mendapat perhatian besar dari 

masyarakat biasanya adalah dalang yang pandai bercerita, melucu, dan dapat 

membangkitkan suasana. Apabila terjadi demikian, maka kritik atau sindiran yang 

tajam biasanya akan ditcrima olch pcngagumnya (pcnonton). Kadangkala mereka 

mcmbalas kritik atau sindiran tersebut. sehingga suasana menjadi tambah ramai, 

seru, dan hidup. 

Para dalang ini harus pandai menguasai penonton. la harus tahu selera 

pcnonton, situasi dan kondisi, maupun jcnis pcnonton yang dihadapi (tcrpclajar 

atau bukan, santri atau bukan). Apabila penonton adalah orang terpelajar dan 

pejabat, dan dalang menggunakan kata-kata yang kotor dan sindiran yang tajam, 
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maka hal ini akan merugikan kelompok mereka sendiri. Dalam hal ini dalang 

harus mampu menguasai kata-k~ta yang digunakan. Kata-kata yang digunakan 

harus sopan tetapi tetap luwes (tidak kaku), schingga kesan santai dan menghibur 

tetap ada. 

Pada saat pcrtunjukan cerita kentrung AB di TBS, pcnonton dalam 

pertunjukkan itu terdiri dari pejabat, pelajar, sastrawan, dan budayawan. Adam 

Sumeh sangat hati-hati sekali dalam menggunakan pilihan kata-kata. Meskipun 

demikian, jalan cerita yang dituturkan tetap lancar, luwes, dan tidak kaku. 

Lelucon yang dilontarkannya pun mendapat sambutan dari penonton, meskipun 

tidak sescru jika dalam pcrtunjukkan biasa (pertunjukkan yang dihadiri olch 

masyarakat kebanyakan). 
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